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ABSTRAK

TRIALFIAN NABEN. Potensi Penawaran dan Permintaan Ekowisata Penyu
di Desa Galeso Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat.
dibimbing oleh RITABULAN dan SUPARJO RAZASLI CARONG

Destinasi objek wisata Penyu Mampie berpotensi besar untuk dikembangkan
dengan konsep ckowisata, schingga keberadaan objek wisata dapat terus dipertahankan
tanpa mengorbankan kelestarian penyu. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai
potensi penawaran serta kelayakan objek wisata sebagai kawasan ekowisata, sekaligus
menganalisis potensi permintaan guna mengidentifikasi sarana dan prasarana yang perlu
ditambahkan atau disediakan. Analisis data dilakukan dengan modifikasi Kriteria
Pengembangan Analisis Daerah Operasi Daya Tarik Alam (ADO-ODTWA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai potensi penawaran sebesar 2.370, yang masuk
dalam Kklasifikasi sedang menandakan objek wisata ini memiliki potensi besar tetapi
masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, analisis potensi permintaan menunjukkan
bahwa fasilitas yang diperlukan harus disesuaikan dengan rata-rata usia pengunjung,
waktu kunjungan, profesi pengunjung, serta aktivitas favorit mereka, seperti berfoto,
berkemah, menikmati pemandangan, dan mengikuti kegiatan pelatihan.

Kata kunci: wisata alam penyu, penawaran wisata, permintaan wisata, Desa
Gales
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Wisata alam memiliki peranan penting dalam mendukung pembangunan
daerah, khususnya di kawasan pesisir. Sektor ini berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja,
penguatan ekonomi lokal, serta pengembangan potensi daerah apabila dikelola
dengan prinsip keberlanjutan (Adibrata, 2023). Dibalik manfaat tersebut, kegiatan
wisata juga dapat menimbulkan tekanan terhadap ekosistem apabila aspek daya
dukung lingkungan dan kesejahteraan masyarakat tidak diperhitungkan dengan
baik. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu model pengelolaan wisata yang mampu
menyeimbangkan antara orientasi ekonomi dan pelestarian lingkungan. Prinsip ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, yang menegaskan bahwa
pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara berkelanjutan dengan tetap
menjaga fungsi ekologisnya.

Salah satu jenis wisata alam yang potensial dikembangkan di wilayah
pesisir adalah wisata alam berbasis konservasi penyu. Aktivitas seperti pengamatan
proses peneluran, kunjungan ke pusat konservasi, hingga pelepasan tukik bukan
hanya berfungsi sebagai daya tarik wisata, tetapi juga sebagai media edukasi
lingkungan serta sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat (Kineta e al. 2023).
Apabila pengelolaannya dilakukan secara partisipatif, dengan melibatkan
masyarakat lokal dan pengaturan kunjungan yang baik, kegiatan wisata alam penyu
dapat meningkatkan kesadaran publik sekaligus memperkuat upaya konservasi
(Putriani, 2025). Sebaliknya, tanpa perencanaan yang matang dan pengawasan yang
ketat, aktivitas wisata dapat mengganggu siklus reproduksi penyu dan menurunkan
kualitas habitat pesisir (Kineta et a/, 2023).

Dusun Mampie di Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten
Polewali Mandar, merupakan salah satu kawasan peneluran alami penyu hijau
(Chelonia mydas) dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata) yang berpotensi besar

untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata (E-Journal Universitas Al



Asyariah Mandar, 2023). Kehadiran Komunitas Sahabat Penyu serta fasilitas awal
seperti Rumah Penyu menjadi modal sosial penting bagi pengembangan wisata
konservasi. Meskipun demikian, hasil penelitian dan kegiatan pengabdian
menunjukkan masih adanya kendala dalam aspek aksesibilitas, infrastruktur
pendukung, kapasitas kelembagaan, promosi, serta koordinasi antarinstansi,
sehingga potensi wisata di kawasan ini belum dimanfaatkan secara optimal (E-
Journal Universitas Al Asyariah Mandar, 2023).

Dari sisi permintaan wisata, minat pengunjung terhadap wisata alam
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain motivasi rekreasi, keinginan
memperoleh pengalaman edukatif, serta pencarian suasana autentik. Persepsi
wisatawan terhadap kualitas pengalaman, kemudahan akses, dan ketersediaan
fasilitas menjadi faktor penting dalam menentukan keputusan berkunjung. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap segmentasi pasar dan karakteristik wisatawan
menjadi hal yang esensial agar pengelolaan wisata alam dapat relevan dengan
kebutuhan pengunjung sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Analisis
terhadap permintaan wisata pun menjadi langkah penting untuk memastikan
keberlanjutan pengelolaan wisata alam penyu di Mampie.

Dari segi biofisik dan panorama alam, Pantai Mampie memiliki daya tarik
yang kuat. Lokasi ini dikenal sebagai tempat peneluran penyu, lokasi pelepasan
tukik, pusat edukasi dan penelitian lingkungan, serta memiliki keindahan alam
berupa pasir berwarna kecoklatan, air laut yang jernih, deretan pohon kelapa yang
menambah estetika pantai, dan gazebo untuk menikmati matahari terbenam.
Keindahan serta nilai ekologis tersebut menjadikan Pantai Mampie penting untuk
dipertahankan dan dikembangkan, tidak hanya untuk tujuan konservasi tetapi juga
sebagai sumber ekonomi masyarakat sekitar.

Berdasarkan literatur dan hasil wawancara, diketahui bahwa beberapa tahun
lalu Pantai Mampie sempat menjadi tujuan wisata populer dan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat yang berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi lokal. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, tingkat kunjungan
mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam

pengelolaan baik dari sisi penawaran maupun permintaan yang perlu diidentifikasi



secara mendalam agar upaya pengembangan dapat dilakukan dengan tepat sasaran

dan berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apa saja potensi penawaran wisata alam pada kawasan penyu Mampie di

Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar.

2. Bagaimana potensi permintaan wisata alam kawasan penyu Mampie di Desa

Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi dan menghitung potensi penawaran wisata alam penyu
Mampie di Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali

Mandar.

2. Mengidentifikasi potensi permintaan wisata alam penyu Mampie di Desa

Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada,
Pemerintah terkait, dinas terkait, perguruan tinggi, masyarakat setempat dan
lembaga swadaya masyarakat yang turut berpartisipasi dalam pengembangan
daya tarik wisata penyu Mampie di Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo,

Kabupaten Polewali Mandar.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Objek wisata alam penyu Mampie di Desa Galeso Kecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mandar kawasan ini memiliki nilai potensi penawaran sebesar
2.250 yang masuk dalam klasifikasi sedang dengan rincian sub unsur berikut:
a. Sub unsur daya tarik 870 klasifikasi Sedang
b. Sub unsur Aksesibilitas memiliki nilai 375 klasifikasi sedang.
c. Sub Unsur Kondisi Sekitar Kawasan memiliki nilai 750 klasifikasi sedang.
d. Sub unsur Akomodasi memiliki nilai 90 klasifikasi tinggi.
e. Sub unsur Sarana dan Prasarana 165 klasifikasi tinggi.
Potensi permintaan pada objek wisata penyu Mampie dari karakteristik dan
preferensi pengunjung menunjukkan bahwa:
a. Mayoritas pengunjung berusia 15-25 tahun sebanyak 30%.
b. Pengunjung yang berprofesi sebagai mahasiswa 60 %.
c. Berpendidikan terakhir SMA 40 %.
Daerah asal Polewali Mandar 86,66%.

o

e. Kegiatan yang disukai dan diharapkan, Menikmati pemandangan, berkemah,
pelatihan dan pendidikan, pengamatan penyu, spot foto, kuliner dan festival
penyu.

Tipe kunjungan yaitu secara rombongan.

Frekuensi kunjungan jarang.

N

Waktu kunjungan yang tertinggi yaitu 5 kali atau lebih.

— o

Fasilitas yang diharapkan gazebo, pagar pembatas, tempat jualan, tempat
parkir, mushola, Wc umum, tempat sampah, kolam tempat penampungan
tukik, cafe, dan kios cinderamata.

J. Akses jalan cukup mudah.

k. Waktu kunjungan sore.

l. Saran untuk pengembangan fasilitas kebersihan, perlengkapan sarana dan
prasarana, gazebo, lebih sering mengadakan kegiatan agar lebih dikenal

masyarakat, kebersihan kamar mandinya di jaga, penambahan fasilitas kamar



mandi, kebersihan area wisata, publik agar lebih diketahui orang, pembuatan
tanggul pemecah ombak, perbaikan akses jalan, lebih banyak, tempat bersantai,
menampilkan acon penyu, panggung pertunjukan, panggung pertunjukan, dan

fasilitas air bersih.

6.2 Saran

Berdasarkan Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi
bagi pengelola, masyarakat sekitar, dan dinas terkait untuk mengembangkan objek
wisata penyu Mampie ini lebih lanjut. Agar kedepanya objek wisata ini dapat lebih
dikenal baik itu dari sektor sarana dan prasarana, ciri khas penyu dan juga keindahan
alamnya, dengan lebih dikenal dan menariknya objek wisata penyu Mampie lebih
banyak pengunjung yang akan berkunjung ke objek wisata. Hal ini mampu
mendorong peningkatan ekonomi masyarakat lokal dan peningkatan pemasukan

daerah.
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